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ABSTRACT 
This study aims to examine: (1) the problems faced by teachers in implementing the Merdeka Curriculum at the 
elementary school (SD/MI) level; (2) the factors influencing these problems; and (3) the efforts made by teachers to 
overcome such challenges. This research employs a Systematic Literature Review (SLR) approach, which 
involves collecting, analyzing, and synthesizing relevant literature such as books, journals, and other academic 
publications related to the research topic. The findings indicate that: (1) the main problems faced by teachers include 
limited experience with independent learning concepts, insufficient teaching preparation, negative student perceptions 
toward certain subjects, inappropriate teaching methods, and inadequate learning media; (2) the influencing factors 
consist of school management quality, availability of learning resources, teaching strategies and methods, parental 
support, learning systems, relevance of teaching materials, and teacher competence; and (3) teachers’ efforts to address 
these challenges include improving educational qualifications, participating in training and mentoring programs 
(especially in information technology), enhancing teaching experience, increasing access to learning resources and 
media, adapting teaching methods to students’ needs and local contexts, implementing project-based and differentiated 
learning, strengthening pedagogical competence, optimizing human resources and facilities, fostering collaboration 
among teachers, increasing student participation, applying interactive and creative teaching methods, involving parents 
more actively, utilizing varied and technology-based learning media, and strengthening collaboration with 
communities, government, educational institutions, and industry. These findings highlight the importance of 
comprehensive support and continuous professional development for teachers to ensure the successful implementation 
of the Merdeka Curriculum. 
Keywords: Teacher Efforts, Merdeka Curriculum, Systematic Literature Review 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) problematika yang dihadapi guru dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka pada jenjang SD/MI; (2) faktor-faktor yang mempengaruhi problematika 
tersebut; dan (3) upaya yang dilakukan guru untuk mengatasinya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah berbagai sumber pustaka 
seperti buku, jurnal, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) problematika yang dihadapi guru meliputi kurangnya pengalaman dalam 
konsep merdeka belajar, kurangnya persiapan mengajar, persepsi siswa yang kurang baik terhadap 
mata pelajaran tertentu, penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, serta keterbatasan 
media pembelajaran; (2) faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain manajemen sekolah, 
ketersediaan sumber belajar, strategi dan metode pembelajaran, dukungan orang tua, sistem 
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pembelajaran, relevansi materi, serta kompetensi guru; dan (3) upaya yang dilakukan guru meliputi 
peningkatan kualifikasi pendidikan, pelatihan dan pendampingan terutama dalam pemanfaatan 
teknologi informasi, peningkatan pengalaman mengajar, penyediaan akses terhadap sumber belajar 
dan media, penyesuaian metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal, 
penerapan pembelajaran berbasis proyek dan diferensiasi, peningkatan kompetensi pedagogik, 
optimalisasi sumber daya dan fasilitas, peningkatan kerja sama antar guru, peningkatan partisipasi 
siswa, penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan kreatif, pelibatan orang tua, 
pemanfaatan media pembelajaran yang variatif dan berbasis teknologi, serta penguatan kerja sama 
dengan masyarakat, pemerintah, lembaga pendidikan, dan dunia usaha/industri. Temuan ini 
menunjukkan bahwa dukungan yang komprehensif serta pengembangan profesional berkelanjutan 
sangat diperlukan guna menunjang keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. 
Kata kunci: Upaya Guru, Kurikulum Merdeka, Systematic Literature Review. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, berilmu, serta mampu menghadapi tantangan global. Melalui pendidikan, peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan potensi diri baik secara intelektual, spiritual, maupun sosial 

sehingga mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya (Sugiri & Priatmoko, 2020). 

Dalam konteks pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat penting sebagai fasilitator 

sekaligus penggerak utama keberhasilan proses pendidikan. Guru tidak hanya dituntut untuk 

menyampaikan materi, tetapi juga mampu memilih metode, strategi, serta media pembelajaran yang 

tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Seiring dengan perkembangan 

zaman, sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan, salah satunya melalui 

penerapan Kurikulum Merdeka yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan yang bertujuan menciptakan pembelajaran yang 

lebih fleksibel, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini memberikan 

kebebasan kepada guru untuk mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, 

karakteristik, serta potensi siswa (Kemendikbud, 2019). Selain itu, Kurikulum Merdeka juga 

menekankan pada pengembangan kompetensi, karakter, serta kreativitas peserta didik agar lebih 

siap menghadapi tantangan abad ke-21 (Purwaningrum et al., 2022). 

Namun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI) tidak terlepas dari berbagai permasalahan. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa guru masih menghadapi kendala dalam memahami konsep kurikulum, merancang 

pembelajaran, serta mengelola kelas yang sesuai dengan prinsip merdeka belajar. Kurangnya 

pemahaman dan kesiapan guru menjadi salah satu faktor utama yang menghambat efektivitas 

implementasi kurikulum tersebut. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dari segi sarana 

prasarana maupun dukungan lingkungan, juga turut mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka (Sopiansyah et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa problematika implementasi Kurikulum 

Merdeka tidak hanya terjadi di tingkat sekolah dasar, tetapi juga pada jenjang pendidikan lain. 

Sabriadi dan Wakia (2021) menemukan adanya kendala dalam kolaborasi, perubahan paradigma 
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pembelajaran, serta mekanisme pelaksanaan program di perguruan tinggi. Sementara itu, Daga 

(2021) menekankan bahwa Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk lebih kreatif, inovatif, dan 

mandiri dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru menjadi sangat krusial 

dalam menentukan keberhasilan implementasi kurikulum. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

masih menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan perhatian serius. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang komprehensif untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi guru, 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh berdasarkan berbagai sumber literatur yang 

relevan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun 

praktis dalam mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya di jenjang 

SD/MI, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kajian pustaka 

(library research) melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Metode ini digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengkaji, serta mensintesis berbagai hasil penelitian yang relevan secara 

sistematis, transparan, dan terstruktur guna memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap 

topik yang diteliti (Snyder, 2019). Selain itu, Systematic Literature Review merupakan metode yang 

bertujuan untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mengintegrasikan temuan-temuan penelitian 

yang berkaitan dengan suatu permasalahan tertentu sehingga dapat meminimalkan bias dalam 

penarikan kesimpulan (Okoli & Schabram, 2010). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

literatur seperti buku, artikel jurnal ilmiah, serta publikasi akademik lainnya yang relevan dengan 

topik penelitian, yaitu problematika implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SD/MI. Data 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri database jurnal menggunakan kata 

kunci tertentu yang berkaitan dengan Kurikulum Merdeka, problematika guru, dan strategi 

pembelajaran. Proses penelusuran literatur dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan 

kriteria inklusi dan eksklusi agar data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian (Mulyadi, 

2011). 

Adapun tahapan dalam penelitian ini meliputi: (1) identifikasi topik dan perumusan 

masalah; (2) penelusuran literatur melalui berbagai database; (3) seleksi dan penyaringan artikel 

berdasarkan relevansi dan kualitas; (4) analisis serta sintesis data dari literatur yang terpilih; dan (5) 

penyusunan laporan hasil penelitian secara sistematis. Proses ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa hasil kajian memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi (Sugiyono, 2017). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu 

dengan mengelompokkan, mengkategorikan, serta menginterpretasikan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber literatur. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menghasilkan 

pemahaman yang mendalam mengenai problematika guru, faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

serta upaya yang dilakukan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Untuk menjaga keabsahan 

data, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai hasil penelitian yang 
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relevan sehingga diperoleh kesimpulan yang lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Moleong, 2018). 

Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai problematika implementasi 

Kurikulum Merdeka serta solusi yang dapat diterapkan oleh guru di tingkat SD/MI. 

 
PEMBAHASAN 

1. Problematika Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SD/MI 

Implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SD/MI masih menghadapi berbagai 

problematika yang cukup kompleks. Berdasarkan hasil kajian literatur, salah satu permasalahan 

utama adalah kurangnya pemahaman guru terhadap konsep dasar Kurikulum Merdeka, termasuk 

dalam hal penyusunan Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta modul 

ajar. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan kurikulum belum sepenuhnya diiringi dengan 

kesiapan sumber daya manusia, khususnya guru sebagai pelaksana utama pembelajaran. 

Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang 

sesuai dengan prinsip merdeka belajar yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Banyak guru yang masih terbiasa dengan metode konvensional sehingga belum 

optimal dalam menerapkan pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan inovatif. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan bahwa perubahan paradigma pembelajaran membutuhkan waktu serta proses 

adaptasi yang berkelanjutan (Daga, 2021). 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah keterbatasan media dan sumber belajar yang 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Ketersediaan fasilitas yang belum merata menjadi 

hambatan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Selain itu, persepsi siswa 

terhadap mata pelajaran tertentu yang kurang menarik juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka 

Problematika dalam implementasi Kurikulum Merdeka tidak terlepas dari berbagai faktor 

yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah manajemen sekolah yang belum sepenuhnya 

mendukung pelaksanaan kurikulum secara optimal. Peran kepala sekolah dalam memberikan 

arahan, supervisi, serta dukungan terhadap guru sangat menentukan keberhasilan implementasi 

kurikulum. 

Selain itu, kompetensi guru juga menjadi faktor penting. Guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang memadai agar mampu mengelola 

pembelajaran secara efektif. Kurangnya pelatihan dan pendampingan bagi guru dalam memahami 

Kurikulum Merdeka menjadi salah satu penyebab rendahnya kesiapan guru dalam implementasi 

kurikulum (Sopiansyah et al., 2021). 

Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah dukungan orang tua dan lingkungan. 

Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran sangat penting untuk menciptakan sinergi 

antara sekolah dan rumah. Selain itu, relevansi materi pembelajaran serta kesesuaian strategi 

pembelajaran dengan karakteristik siswa juga menjadi faktor yang menentukan keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka (Purwaningrum et al., 2022). 

3. Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam menghadapi berbagai problematika tersebut, guru perlu melakukan berbagai upaya 

strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
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meningkatkan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan, khususnya dalam pemanfaatan 

teknologi informasi. Penguasaan teknologi menjadi hal yang penting dalam mendukung 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Selain itu, guru juga dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih relevan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan 

pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

minat, bakat, dan kebutuhan masing-masing sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kolaborasi antar guru dalam berbagi 

pengalaman dan praktik baik dalam pembelajaran. Kerja sama ini dapat menjadi sarana untuk saling 

belajar dan meningkatkan profesionalisme guru. Selain itu, peningkatan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran juga perlu didorong melalui penggunaan metode yang interaktif dan kreatif. 

Tidak kalah penting, guru juga perlu melibatkan orang tua serta memanfaatkan dukungan 

dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Sinergi antara 

berbagai pihak ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 

mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka (Kemendikbud, 2019). 

 
PENUTUP 

Belrdasarkan hasil pelnellitian delngan meltodel Systelmatic Litelraturel Relvielw (SLR) telntang 

upaya guru dalam melngatasi problelmatika implelmelntasi Kurikulum Melrdelka, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kelsiapan guru dalam melnghadapi implelmelntasi Kurikulum Melrdelka sangat pelnting 

untuk melmastikan kelbelrhasilan pelmbellajaran. 

2. Kelndala-kelndala yang dihadapi guru dalam melnghadapi implelmelntasi Kurikulum 

Melrdelka antara lain kurangnya pelngalaman delngan kelmelrdelkaan bellajar, kurangnya 

pelrsiapan dalam melngajar, pelrselpsi siswa yang kurang baik telrhadap mata pellajaran 

telrtelntu, meltodel pelmbellajaran yang kurang telpat, dan meldia pelmbellajaran yang 

kurang melmadai. 

3. Upaya-upaya yang dapat dilakukan guru untuk melngatasi problelmatika telrselbut antara 

lain melningkatkan kualifikasi pelndidikan, melmbelrikan pellatihan dan pelndampingan 

dalam pelnggunaan telknologi informasi, melningkatkan pelngalaman kelmelrdelkaan guru, 

melmbelrikan aksels yang lelbih baik telrhadap relfelrelnsi dan meldia pelndukung dalam 

pelmbellajaran, melmbelrikan kelbelbasan kelpada guru untuk melnyelsuaikan meltodel 

pelngajaran delngan kelbutuhan dan kelmampuan siswa selrta kontelks lokal dan mata 

pellajaran, melnelrapkan pelmbellajaran belrbasis proyelk, melnelrapkan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi, melmbelrikan pelndampingan dalam melnganalisis capaian 

pelmbellajaran, melningkatkan kompeltelnsi peldagogis guru, melmbelrdayakan sumbelr 

daya manusia dan fasilitas yang dimiliki guna melnunjang implelmelntasi Kurikulum 

Melrdelka, melningkatkan kelrjasama antar guru, melningkatkan partisipasi siswa dalam 

prosels pelmbellajaran, melnelrapkan meltodel pelmbellajaran yang lelbih intelraktif dan 

krelatif, melningkatkan keltelrlibatan orang tua dalam prosels pelmbellajaran, 

melningkatkan pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang lelbih variatif, melningkatkan 

pelnggunaan telknologi dalam pelmbellajaran, melningkatkan keltelrlibatan masyarakat, 

pelmelrintah, lelmbaga pelndidikan, dan dunia usaha dan industri dalam melndukung 

implelmelntasi Kurikulum Melrdelka. 
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4. Dalam melnghadapi implelmelntasi Kurikulum Melrdelka, guru pelrlu melmpelrhatikan 

faktor-faktor selpelrti manajelmeln selkolah yang baik, pelmanfaatan sumbelr bellajar yang 

melmadai, pelnggunaan stratelgi dan meltodel pelmbellajaran yang telpat, dukungan orang 

tua, sistelm pelmbellajaran yang selsuai, matelri pelmbellajaran yang rellelvan, dan 

kompeltelnsi guru yang melmadai. 

Delngan delmikian, upaya guru dalam melngatasi problelmatika implelmelntasi Kurikulum 

Melrdelka pelrlu dilakukan selcara holistik dan telrintelgrasi delngan melmpelrhatikan faktor-faktor 

yang melmpelngaruhi implelmelntasi telrselbut. 
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